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Abstract. pengetahuan dan praktik beberapa negara, baik yang sudah mapan maupun yang sedang berkembang, termasuk Malaysia, Singapura, Taiwan, Hong Kong, Jepang, Korea Selatan, Amerika Serikat, dan sebagian besar Eropa. Pemerintahan negara-negara tersebut, yang dipimpin oleh Indonesia, secara aktif mengejar kebijakan yang akan mendorong peningkatan jumlah startup bisnis baru. Sebagaimana disebutkan dalam artikel ini bahwa dibutuhkan setidaknya 2% dari populasi suatu negara adalah pengusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran suatu negara dan untuk meningkatkan daya beli penduduk. Ada dua cara untuk bertahan hidup, pertama bekerja dan kedua berwirausaha. Mengambil risiko untuk memulai bisnis sendiri adalah keputusan besar yang membutuhkan banyak studi.  Mulai dari membangun jiwa bisnis, memiliki ilmu, mempelajari pasar, menciptakan produk, dan manajemen.

Pendahuluan


Efisiensi kerja manusia juga telah meningkat pesat di era digital. Hasilnya adalah tingkat pengangguran yang tinggi; menurut data BPS, kurangnya pekerjaan yang tersedia menyebabkan lebih dari 30 persen tingkat pengangguran. Selain itu, tingkat pengangguran sangat tinggi di antara mereka yang berpendidikan (9 persen). Setiap orang yang terlibat, tetapi khususnya masyarakat, harus bekerja untuk memperbaiki masalah ini. Di tengah krisis keuangan, bagaimana Anda menilai banyak hambatan dan batasan yang harus Anda atasi? Penting untuk mempelajari bagaimana menjadi pengusaha dan menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Menurut Aidis et al. (2008), setiap orang perlu menjadi pengusaha. Banyak individu bahkan tumbuh dalam rumah tangga bisnis karena pekerjaan mereka secara intrinsik terkait dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, bahkan jika yang terburuk terjadi, seperti individu putus sekolah, ia masih memiliki pilihan, seperti memasuki dunia perdagangan dan perdagangan. Oleh karena itu, tidak ada hal negatif yang terjadi, bahkan tingkat pengangguran bisa turun. Menurut Awogbenle dan Iwuamadi (2010), ada beberapa pemangku kepentingan yang terlibat dalam menanamkan jiwa kewirausahaan pada anak, namun peran orang tua sangat vital. Seberapa besar komitmen mereka untuk memperkenalkan kepada kaum muda tentang kenikmatan kepemilikan bisnis? (Lee, et al 2007; Arogundade, 2011; Tambunan, 2009). Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar—dan kemudahan penyebaran informasi di era digital yang sangat terhubung saat ini—pasti memainkan peran dalam keberhasilan negara ini sebagai pusat 

kewirausahaan. Oleh karena itu, seseorang harus berperan sebagai pelaku bisnis dan memanfaatkan kesempatan yang luar biasa ini.

Pewira Usaha Sebagai Penopang Kemajuan Bangsa

1. Apa itu Wirausaha ?



Kewirausahaan adalah suatu jenis kegiatan ekonomi yang membutuhkan hati, otak, keterampilan, uang tunai, sumber daya, infrastruktur, inisiatif, dan waktu (Tambunan, 2007). Karena kerumitan usaha, kesederhanaannya dilebih-lebihkan. Kegagalan itu pasti, tetapi kemungkinan berhasil tidak diketahui (Kuzilwa, 2005). Dengan demikian, perlu untuk mengambil bagian dalam berbagai kegiatan komersial, baik sendiri atau dengan mengikuti jejak kerabat, teman, dan tetangga (Nkechi, et al., 2012).

Tahap kedua adalah pendidikan tentang kepemilikan usaha. Seseorang yang memiliki bakat untuk perdagangan dan bisnis juga akan mendapat manfaat dari belajar tentang memulai perusahaan mereka sendiri. Mempelajari dasar-dasar bisnis, manajemen, keuangan, pemasaran, produksi, jasa, dan sebagainya. Bahwa dia mungkin menang atas saingannya saat terlibat dalam usaha komersial (Abimbola & Agboola, 2011; Mathew, 2010; Thaddeus, 2012).

Menempatkan apa yang telah Anda pelajari ke dalam tindakan datang berikutnya. Rupanya hal pertama yang dilakukan seorang pemula adalah mencari cara untuk melakukan barter dengan orang lain. Saya akan bekerja dengan cara saya dari yang paling ringan ke yang paling substansial. Pedagang dan pemilik bisnis dapat memperoleh manfaat dari pelatihan layanan pelanggan, segmentasi pasar, keterampilan presentasi, menanggapi umpan balik, dan pengembangan produk. Semangat individu yang terpoles dan pengetahuan yang mereka peroleh akan diperkuat oleh pengalaman mereka, melahirkan praktik bisnis yang sukses, tetapi hanya jika mereka meluangkan waktu dan upaya untuk berlatih. Menurut Husain et al. (2014), menguji ketajaman dan kecerdikan bisnis seseorang membutuhkan pengalaman nyata. Seberapa jauh dorongan kewirausahaan seseorang dalam hal menjadi dewasa di atas rintangan kecil mereka sendiri? Lalu ada masalah seberapa banyak informasi tersebut benar-benar dapat digunakan, mengingat kompleksitas yang disebutkan di atas, keragaman klien, tingkat persaingan, penetapan harga yang sulit dikendalikan, tantangan yang ditimbulkan oleh materi itu sendiri, dan sebagainya.

2. Mengapa Masyarakat butuh wirausaha?



Dengan cara apa anggota masyarakat mendapat manfaat dari pengusaha? Karena adanya keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan perkembangan usaha (1) untuk meningkatkan daya beli dan kekayaan masyarakat dan (2) kapasitas pemerintah untuk memberikan pelayanan yang cukup kepada masyarakat, muncul kekhawatiran ini. Kewirausahaan telah menunjukkan bahwa hal itu dapat memberikan dampak yang substansial dan bertahan lama bagi pertumbuhan kedua faktor tersebut.

Ada empat alasan utama mengapa wirausaha penting bagi masyarakat, seperti dikemukakan oleh Yusof, Permula, dan Pangil (2005). 

1.  Untuk mendayagunakan faktor-faktor memproduksi seperti tanah, modal, teknologi, informasi   dan berbagai sumber daya manusia (SDM) di dalam memproduksi tugas-tugas yang efektif (producing effective tasks). Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 7 Nomor 1, April 2010 36.

2. Mengidentifikasi berbagai peluang di dalam lingkungan dengan meningkatkan aktivitas yang akan memberikan manfaat kepada setiap orang (beneficial to everyone). 

3. Untuk memilih pendekatan yang terbaik dalam mendayagunakan semua faktor produksi agar supaya meminimalkan pemborosan di dalam berbagai kegiatan kewirausahaan (minimize wastage in entrepreneurial activities). 

4. Untuk kemanfaatan generasi mendatang (benefit of the future generation).



Perkembangan ekonomi suatu negara sangat berkorelasi dengan jumlah pemilik perusahaan yang beroperasi di dalam wilayahnya. Beberapa orang bahkan berpikir bahwa 2-5% populasi suatu negara harus terdiri dari pengusaha sebagai dasar. Sementara itu, hanya ada sekitar 1,5% wirausahawan aktual di dunia saat ini. Diperkirakan akan muncul wirausaha-wirausaha baru sebagai hasil sosialisasi 18 gagasan ini secara terus-menerus dari kalangan muda hingga dewasa.

3. Mental untuk menjadi Pewira Usaha

Ada banyak literatur yang menjelaskan pola pikir pengusaha, termasuk yang berikut ini, dan siapa saja yang mengaku sebagai pengusaha memenuhi uraian tersebut: 

1. Memiliki kreatifitas tinggi. 
\

Pengusaha harus sangat imajinatif dan tidak takut untuk berpikir di luar kotak. Jika Anda ingin membuktikan bahwa peragu Anda salah, Anda harus membuat sesuatu yang benar-benar unik. Berlawanan dengan kepercayaan yang dianut secara luas, yang sering dianggap tidak benar.

2. Memiliki keberanian untuk mengambil resiko. 

Pengusaha merangkul ketidakpastian. Untuk mengubah situasi yang berpotensi berbahaya menjadi situasi yang dapat dikendalikan, manajemen risiko sangat penting. Tidak adanya risiko dari usaha apa pun adalah ilusi. Alih-alih menghindari bahaya, seseorang harus menerimanya. Ketika prospek perusahaan tampak lebih cerah, bahaya juga meningkat.

3. Memiliki semangat dan kemauan keras. 

Selama beberapa tahun pertama usaha mereka, upaya seorang pengusaha hanya terfokus pada mereka. Kami masih kekurangan staf. Mengingat cakupan operasi yang berkembang, 23 anggota staf lainnya dipekerjakan untuk membantu operasi sehari-hari. Pada tahap awal pendirian perusahaan, sepertinya satu hari tidak cukup waktu untuk menyelesaikan sesuatu. Bahkan waktu yang digunakan untuk tidur telah dikurangi. Namun, begitu perusahaan berdiri dan berjalan dan stabil, Pengusaha akhirnya dapat bersantai dan bersantai. Karena sistem perusahaan aktif dan berfungsi, pendapatan akan masuk tanpa intervensi manual.

4. Memiliki analisis yang tepat. 

Tidaklah cukup hanya memiliki ide yang bagus; kita harus mampu menganalisisnya secara kritis. Penggunaan intuisi seseorang diperlukan di sini. Mengembangkan firasat ini membutuhkan latihan. Bagaimana pemilik bisnis dapat memprediksi tren pasar untuk menentukan waktu optimal untuk memperkenalkan produk baru, jangka waktu optimal untuk mengadakan acara, jumlah optimal untuk memulai penawaran guna memaksimalkan peluang keberhasilan mereka, dan seterusnya. Pengetahuan dan pengalaman Anda saat ini akan berfungsi sebagai dasar untuk pengetahuan bawaan ini.

5. Tidak memiliki sifat konsumtif.

Karena aktivitas awal pengusaha membutuhkan banyak usaha dan pengorbanan, rasa kehati-hatian saat menangani keuangan dikembangkan.

6. Memiliki jiwa pemimpin. 

Seorang entrepreneur harus memiliki hati seorang pemimpin. Mereka mungkin menggunakan ini untuk tumbuh menjadi perusahaan yang lebih canggih. Dalam setiap situasi, mereka memimpin. Wirausahawan adalah tipe orang yang, ketika dihadapkan pada suatu masalah, adalah tipe orang yang bertanggung jawab dan membuat perubahan yang diperlukan sehingga apa yang ada di depannya jauh lebih baik dan lebih terstruktur.

7. Memiliki pemikiran berorientasi ke depan.

Karena wirausahawan memiliki jiwa kreatif yang harus terus diasah, mereka harus selalu mempertimbangkan apa yang ada di depan, apakah itu seminggu, sebulan, setahun, atau bahkan bertahun-tahun ke depan. Cara berpikir seperti ini harus diadopsi untuk menghindari ketertinggalan di bidang teknologi dan penelitian, untuk memahami kebutuhan konsumen, dan untuk mengantisipasi evolusi masa depan mereka sesegera mungkin.

4. Hal-hal yang dibutuhkan untuk menjadi pewira usaha

1. Mempersiapkan Sumber Daya

Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 23) menyatakan bahwa sumber daya dapat dipecah menjadi 5 kategori, dan setiap kategori sangat penting untuk kelancaran perusahaan: 

1. Sumber daya manusia

2. Sumber Daya Modal(money)

3. Machine

4. Material

5. Managerial

2. Menetapkan sasaran strategis 

Dalam membangun suatu usaha kita harus dapat menetapkan sasaran kita seprti siapa konsumen kita dan bagaimana perilaku mereka apakah mereka mebutuhkan produk atau jasa yang ingin kita jual oleh karena itu penting sekali menetapkan sasaran. Penetapan sasaran ini harus di barengi dengan strategi-strategi yang benar menurut Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 138) Tujuan jangka panjang yang berasal langsung dari tujuan perusahaan disebut "sasaran strategis". Bagaimana perusahaan berencana untuk mencapai tujuannya dalam konteks pasar di mana ia beroperasi dijelaskan dalam pernyataan misi.

3. Menentukan Ide bisnis 

Sangat penting untuk memiliki rencana sebelum memulai konstruksi pada sebuah bangunan. Biasanya benih sebuah perusahaan ditanamkan di kepala pemiliknya berupa konsep cemerlang bagaimana mengembangkan usaha dan bagaimana mensukseskannya. Ide untuk bisnis secara alami akan bervariasi dari orang ke orang.

4. Melihat Peluang bisnis 

Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 98) mendefinisikan peluang bisnis sebagai “situasi yang memungkinkan terciptanya kerangka berpikir baru untuk menciptakan dan menggabungkan sumber daya untuk menghasilkan keuntungan”. Langkah pertama bagi seorang wirausahawan adalah menentukan apakah dia melihat peluang bisnis di lingkungan sekitarnya atau tidak.

5. Analisis Persaingan 

 Analisis pesaing yaitu proses memahami karakter dari pesaing kita mulai dari ide dan bagaimana cara dia menjalankan usahannya. Oleh karena itu persaingan bisa dalam bentuk apapun ada yang dalasembunyi um bentuk merek dan seebagainya Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 189) Melakukan studi persaingan memerlukan pembuatan peta jalan dari setiap konsep dan rencana yang dimiliki bisnis lain untuk masa depan.

6. Sumber Modal Usaha 
Dalam membangun usaha tentu diperlukanlah suatu modal untuk menjalankan usaha tersebut. Modal tersebut biasanya bisa berupa modal sendiri atau modal pnjaman yang kita pinjam dari oaring lain atau organisasi lain. Modal usaha ini biasanya jumlahnya relattif tergantung dengan usahayang kita bangun. Ada usaha yang membutuhkan modal besar dan ada juga usaha yang membutuhkan modal kecil.

7. Manfaat manajemen Risiko 

Dalam menjalankan usaha kita sabagai entrepreneur harus dapat mengatasi risiko yang muncul terhadap usaha yang kita jalankan, dengan cara melakukan manajemen risiko Menurut Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 469).

8. Manfaat IT 

Pemilik bisnis dapat memperoleh keuntungan dari teknologi informasi (TI), karena tidak ada perusahaan yang dapat mengabaikan pengaruh teknologi di dunia saat ini. Sistem TI dapat membantu perusahaan menjadi lebih responsif, efisien, dan adaptif dalam bentuk perubahan yang cepat dan berkelanjutan, seperti yang dikemukakan oleh Eddy Soeryanto Soegoto (2014: 504). Jika digunakan dengan benar, teknologi informasi (TI) dapat membantu perusahaan mengurangi waktu dan energi yang terbuang sambil memfokuskan kembali upaya pada hal-hal yang membedakannya dari pesaing.

Kesimpulan

Memulai usaha yang terpenting adalah kita punya tekat yang kuat dan kepercayaan diri yang kuat bahwa usaha kita akan berjalan lancar, selain itu kita harus memiliki ide, tentang usaha apa yang kita bangun, dan ide tersebut harus kalian padukan dengan fasilitas dan modal, fasilitas dan modal disini ialah modal material untuk membangun usaha dan tempat yang strategis untuk memulai usaha, tempat yang strategis perlu di imbangi dengan kondisi lingkungan di sekitarnya.

Penutup

Puji syukur atas izin Allah SWT, saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya tepat waktu. Jika ada kesalahan atau kekurangan, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya dan mengharapkan kritik yang membangun.
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